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ABSTRAK 

 

Latifah Fitriani (2025)   :   Analisis Stilistika Dalam Novel Guru Aini Karya 

Andrea Hirata Dan Relevansinya Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat SMA 

Kelas XII SMA N 12 Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan pembelajaran sastra di SMA seperti 

menganalisis kebahasaan dan isi dalam novel seringkali kurang membahas dan 

memperhatikan diksi dan gaya bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan memaparkan bentuk-bentuk gaya bahasa yang terdapat pada novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata dan direlevansikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA N 12 Pekanbaru. Gaya bahasa yang dimaksud adalah gaya bahasa 

perbandingan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Burhan 

Nurgiyantoro (2014). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data  yang digunakan adalah teknik baca dan teknik catat. Hasil dari 

penelitian mengenai stilistika ini ditemukan 96 data yang terdiri dari gaya bahasa 

simile/perumpamaan 29 data, gaya bahasa metafora 21 data, gaya bahasa 

personifikasi 26 data, gaya bahasa alegori 8 data, dan gaya bahasa hiperbola 12 

data. Serta terdapat makna tersirat setiap gaya bahasa yang terkandung dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata. Relevansi penelitian ini dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA yaitu dengan menjadikan bahan ajar alternatif pada 

materi pokok Kebahasaan Novel pada pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai 

dengan silabus kelas XII semester (genap) pada kompetensi dasar (KD) 3.9 dan 4.9 

dengan memperhatikan bahasa serta makna yang terkandung dalam novel. 

 

Kata Kunci : Stilistika, novel, relevansi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra adalah karya seni yang menggunakan bahasa sebagai 

alat komunikasi. Karya sastra merupakan ungkapan  pikiran, pengalaman, 

perasaan, gagasan, dan keyakinan seseorang dalam bentuk gambaran 

konkrit yang membangkitkan daya tarik terhadap alat bahasa. Karya sastra 

merupakan suatu bentuk ekspresi dimana pengarang mengungkapkan 

gagasan sebagai ungkapan perasaan dan pikiran. Karya sastra harus selalu 

mempertimbangkan pengolahan bahasa yang tepat, bahasa sebagai  media 

penyampaian pesan dari penulis kepada pembaca.(Khairani Zulfikarni dkk., 

2023) 

Salah satu jenis karya sastra adalah novel, novel dapat menjadi salah 

satu media yang tepat digunakan oleh seorang pengarang untuk 

menuangkan ide ataupun gagasan dalam bentuk cerita dengan 

memanfaatkan pengolahan-pengolahan bahasa. Sebagai salah satu karya 

sastra, novel juga dibangun atas unsur intrinsik dan ekstrinsik. Salah satu 

unsur intrinsik yang membangun novel adalah gaya bahasa. Penggunaan 

gaya bahasa di dalam novel sangat penting keberadaannya, karena gaya 

bahasa menampilkan keindahan seorang pengarang dalam bermain 

menggunakan bahasanya. (Khairani Zulfikarni et al., 2023) 

Bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi baik dalam 

sebuah karya sastra seperti novel. Novel mempunyai ciri khas bahasa yang 
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unik dan beragam sehingga mudah diminati oleh para pembaca. Bahasa 

sastra memiliki pesan keindahan dan sekaligus membawa makna. Tanpa 

keindahan bahasa, karya sastra menjadi hambar. Keindahan karya sastra, 

hampir sebagian besar dipengaruhi oleh kemampuan pengarang dalam 

memainkan bahasa.(Nababan et al., 2021) Bahasa itu seni sastra yang 

diibaratkan sebagai pewarna. Bahasa merupakan elemen penting dan 

memiliki peran untu mengungkapkan serta menyampaikan informasi dalam 

sebuah karya sastra. Sebuah karya sastra perlu dikemas dalam bentuk yang 

baik. Oleh karena itu, dalam sebuah karya sastra sangat penting untuk 

memiliki gaya bahasa yang dapat membantu menarik perhatian pembaca 

dan membuat karya sastra tersebut lebih hidup.  

Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan, 

mempengaruhi pembaca atau pendengar. Gaya bahasa juga berkaitan 

dengan situasi dan suasana pengarang.  Gaya bahasa adalah cara khas 

pengungkapan seseorang. Hal ini tercermin dalam cara pengarang 

menyusun dan memilih kata-kata, tema, memandang tema atau meninjau 

persoalan, simpulannya gaya bahasa mencerminkan pribadi pengarangnya. 

Ada pengarang yang membawakan cerita-ceritanya secara lembut, ada yang 

pemberontak, dan menggurui. Gaya seorang pengarang baru tampak kalau 

ia telah menulis banyak karya.(Suci et al., 2021) 

Setiap pengarang mempunyai ciri masing-masing dalam 

penggunaan atau pemakaian gaya bahasa sehingga, novel atau karya yang 

lain memiliki gaya penyampaian yang berbeda-beda. Gaya bahasa bagian 
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dari diksi yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frase atau 

kalimat tertentu. Dengan penggunaan gaya bahasa secara khusus atau gaya 

bahasa kiasan dalam karya sastra dapat mempengaruhi pembaca untuk 

mengetahui ide pengarang yang terdapat dalam tulisannya serta pengarang 

juga bisa membawa pembaca untuk ikut merasakan perasaan yang ia 

tuangkan dalam tulisannya. 

Karya sastra saat ini mulai diminati oleh masyarakat dan sudah 

menjalar di kalangan umum tanpa memandang usia. Salah satu karya sastra 

yang banyak diminati adalah novel.(Ahmad, 2021) Novel banyak digemari 

oleh para remaja ataupun kalangan umum karena isi cerita nya lebih seru, 

menarik serta kebanyakan ceritanya diangkat dari kehidupan sehari-hari 

seperti tentang percintaan, persahabatan dan lain sebagainya. Bahasa yang 

digunakan dalam novel juga lebih mudah dipahami serta dapat memberikan 

hiburan bagi pembaca. Sehingga banyak remaja yang tertarik untuk 

membaca cerita novel. Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu masih ada beberapa remaja atau kalangan umum yang belum 

memahami serta kesusahan dalam penggunaan gaya bahasa yang tedapat 

dalam novel. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menganalis penggunaan 

gaya bahasa dalam salah satu karya sastra yaitu dalam novel guna 

mengetahui apa saja gaya bahasa yang ada didalam novel.  

Gaya bahasa yang akan diteliti yaitu gaya bahasa perbandingan 

dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata atau yang kerap dipanggil 

dengan julukan Ikal. Peneliti milih novel Guru Aini karena novel ini masih 
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terbaru terbit pada Februari 2020 cetakan pertama dan cetakan keenam pada 

Mei tahun 2023. Novel Guru Aini menyisipkan humor, kritik sosial, dan 

motivasi dengan narasi yang sederhana namun kuat. Keunikan ini 

menjadikan Guru Aini menarik untuk dianalisis dari segi stilistika atau 

estetika bahasa dalam sastra Indonesia modern. Novel Guru Aini adalah 

sebuah cerita yang mengangkat tema pendidikan, ketekunan, dan hubungan 

antara guru dan murid. Novel ini memberikan inspirasi tentang pentingnya 

peran seorang guru dalam membentuk masa depan, generasi muda, dan 

bagaimana tekad serta kerja keras untuk mengatasi segala rintangan.  

Novel “Guru Aini” karya Andrea Hirata menceritakan tentang 

kehidupan seorang guru matematika bernama Desi Istiqomah yang lebih 

dikenal sebagai Bu Desi. Dia mengajar di sebuah sekolah menengah atas di 

pedalaman Sumatera. Bu Desi memiliki tekad kuat untuk mengubah 

pandangan murid-muridnya terhadap matematika, yang sering kali 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Salah satu 

murid yang menarik perhatian Bu Desi adalah Aini, seorang siswi yang 

awalnya tidak menyukai matematika dan memiliki nilai yang buruk dalam 

mata pelajaran tersebut. Namun, Aini bertekad untuk mengubah nasib 

keluarganya yang hidup dalam kemiskinan dengan menjadi dokter, yang 

berarti dia harus menguasai matematika untuk bisa lulus ujian masuk 

perguruan tinggi. 

Novel ini juga menyajikan diksi yang menghasilkan gaya bahasa 

dalam setiap ceritanya. Permainan kata yang digunakan Andrea Hirata 
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memang tidak selalu tegas saat menyampaikan maksudnya, tetapi 

mendetail, sehingga pembaca dapat memahami makna yang disampaikan 

dalam novel tersebut. Analisis gaya bahasa perbandingan dalam novel ini 

penting dilakukan untuk mengungkap bagaimana Andrea Hirata 

menggunakan perangkat bahasa dalam menyampaikan pesan, serta 

bagaimana gaya tersebut membentuk keunikan dan kekuatan naratif dalam 

karyanya. 

Penelitian mengenai gaya bahasa yang terkandung dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata ini dapat direlevansikan atau dihubungkan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMA/MA berdasarkan kurikulum 

Merdeka kelas XII pada KD 3.9 dan 4.9 yaitu Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel. Berharap penelitian ini dapat membantu peserta didik 

dalam mempelajari gaya bahasa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka topik gaya 

bahasa dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata menarik untuk diteliti. 

Dengan demikian, peneliti memberi judul penelitian ini adalah “Analisis 

Stilistika Dalam Novel Guru Aini Karya Andrea Hirata Dan Relevansinya 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat Sma Kelas XII Sma N 12 

Pekanbaru”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini maka 

peneliti hanya mengkaji gaya bahasa perbandingan yang meliputi gaya 

bahasa simile, metafora, personifikasi, alegori, hiperbola dan relevansinya 
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terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII Sma N 12 Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat  dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja jenis gaya bahasa dalam novel Guru Aini karya                        

Andrea Hirata? 

2. Bagaimana makna gaya bahasa dalam novel Guru Aini karya 

Andrea  Hirata? 

3. Bagaimana relevansi stilistika dalam novel Guru Aini karya 

Andrea Hirata terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

N 12 Pekanbaru? 

D. Tujuan  Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk gaya bahasa dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata. 

2. Untuk mengetahui makna gaya bahasa dalam novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata. 

3. Untuk mengetahui apakah ada relevansi stilistika dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata terhadap       pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA N 12 Pekanbaru. 
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E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat dalam meningkatkan kemampuan dalam 

memahami gaya bahasa yang terkandung dalam novel Guru 

Aini karya Andrea Hirata. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

dijadikan sebagai studi perbandingan dalam penelitian baru atau 

masalah yang sama dan relevansinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 

lebih memahami gaya bahasa yang terkandung dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata, sehingga diharapkan dapat 

menjadi sebuah ilmu baru bagi pembaca. 

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kemudahan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dapat mengetahui 

gaya bahasa dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata dan 

sekaligus sebagai bahan pembelajaran untuk siswa SMA. 

 



8 

 

 

F. Definisi Istilah 

a. Karya Sastra 

Karya sastra adalah seni yang memiliki unsur budi, 

imajinasi, dan emosi. Selain itu, karya sastra disebut juga sebagai 

karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual dan 

emosional. Karya sastra adalah ungkapan perasaan manusia yang 

bersifat pribadi, berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, 

semangat, dan keyakinan, dalam bentuk gambaran kehidupan 

yang dapat membangkitkan pesona dengan alat bahasa dan 

dilukiskan dalam bentuk tulisan. 

b. Stilistika.  

Stilistika adalah ilmu yang mengkaji gaya bahasa, 

khususnya bagaimana penulis memilih dan menggunakan kata, 

kalimat, majas, dan struktur bahasa lainnya dalam menciptakan 

efek tertentu dalam karya sastra. Tujuannya bisa bermacam-

macam, seperti memperindah bahasa, menegaskan makna, 

menyampaikan emosi, atau membentuk karakter tokoh. 

c. Novel.  

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang 

berbentuk prosa naratif panjang, yang mengisahkan suatu cerita 

fiksi atau non-fiksi dengan penokohan, latar, dan alur yang 

kompleks. Biasanya, novel memiliki panjang yang lebih 

signifikan dibandingkan cerpen atau cerita pendek, 
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memungkinkan pengembangan karakter dan cerita yang lebih 

mendalam. Novel sering kali dibagi menjadi beberapa bab dan 

dapat mengandung berbagai tema, seperti cinta, petualangan, 

misteri, sejarah, fiksi ilmiah, fantasi, dan lain-lain. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sastra  

Sastra, atau literature dalam bahasa Inggris, merupakan istilah 

yang digunakan untuk menyebut hasil karya kreatif manusia yang 

diciptakan melalui bahasa sebagai media utamanya. Secara etimologis, 

kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu 

gabungan antara kata sas, yang berarti mengarahkan, mengajarkan, atau 

memberi petunjuk, dan akhiran tra, yang menunjukkan alat atau sarana. 

Dengan demikian, secara etimologi, sastra dapat dimaknai sebagai alat 

untuk mengajar, buku pedoman, atau sarana pendidikan. Pengertian ini 

mengandung makna bahwa sastra sejatinya berfungsi sebagai media 

untuk mendidik dan menyampaikan pengetahuan kepada 

pembacanya.(Tjahyadi, 2020) 

Sastra berasal dari bahasa sanskerta (shastra) yang berarti teks 

yang mengandung instruksi atau pedoman. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, sastra lebih merujuk ke kata kesusastraan yang berarti jenis 

tulisan dengan arti keindahan. Sastra adalah karya cipta atau fiksi yang 

bersifat imajinatif (imajinasi) atau sastra adalah penggunaan bahasa 

yang indah dan berguna yang menandakan hal-hal lain. Sastra 

menyajikan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri sebagian 

besar terdiri dari kenyataan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan 
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mencakup hubungan antar masyarakat dengan orang-orang, antar 

manusia, antar peristiwa yang terjadi dalam diri seseorang. Kriteria 

utama yang dikenalkan pada karya sastra adalah memandang karya 

sastra sebagai penggambaran dunia dan kehidupan manusia. Ditinjau 

dari segi isi, sastra biasanya dikatakan sebagai karangan yang tidak 

mengandung fakta tetapi fiksi.(Damono, 2011)  

Sastra merupakan sarana penumpahan ide atau pemikiran 

tentang kehidupan dan sosialnya dengan menggunakan kata–kata yang 

indah, bahasa bebas, mengandung something new dan bermakna 

pencerahan. Keindahan sastra tidak ditentukan keindahan kata atau 

kalimat melainkan keindahan substansi ceritanya.(Amalia & 

Fadhilasari, 2019)  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa Sastra, atau literature, merupakan hasil kreatif 

manusia menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Sastra adalah karya 

imajinatif yang menggunakan bahasa dengan indah dan bermakna, 

mencerminkan kehidupan dan hubungan sosial. Sastra tidak hanya 

sekadar karangan fiksi, tetapi juga merupakan sarana untuk 

menuangkan ide, pemikiran, dan pandangan tentang kehidupan dan 

masyarakat. Kriteria utama dalam mengapresiasi sastra adalah 

melihatnya sebagai gambaran dunia dan kehidupan manusia, serta 

sebagai sarana pencerahan. Keindahan sastra tidak hanya terletak pada 

keindahan kata atau kalimat, tetapi juga pada substansi cerita dan makna 
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yang disampaikan.  

Sastra merupakan wahana komunikasi kreatif dan imajinatif. 

Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, 

bukan sekadar cerita khayal dari pengarang saja, melainkan wujud dari 

proses kreativitas pengarang ketika menggali dan menuangkan ide yang 

ada dalam pikirannya. Kehidupan individu maupun sosial pengarang 

cukup berpengaruh terhadap karya sastra yang dihasilkannya. 

Pemahaman karya sastra tidak bisa mengesampingkan apa yang menjadi 

dasar bagi pengarang untuk melakukan proses kreativitas tersebut, 

hingga mampu menciptakan suatu karya sastra. 

2. Stilistika 

Salah satu cara untuk menikmati karya sastra yakni melalui 

pengkajian stilistika. Stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya 

bahasa suatu karya sastra. Hal ini sesuai dengan pendapat Zhang bahwa 

untuk menjembatani apresiasi karya sastra dengan bahasa, maka 

diperlukan telaah yang dikenal dengan telaah ilmu gaya bahasa.(Zhang, 

2010) Bahasa sastra memiliki pesan keindahan dan sekaligus membawa 

makna. Tanpa keindahan bahasa, karya sastra menjadi hambar. 

Keindahan karya sastra, hampir sebagian besar dipengaruhi oleh 

kemampuan pengarang dalam memainkan bahasa. 

Menurut Leech & Short dalam (Kapsah et al., 2020), stilistika 

(stylistics) merujuk pada makna sebagai studi tentang style atau gaya, 

stilistika merupakan kajian terhadap bentuk penggunaan bahasa, 
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terutama yang ditemukan dalam teks-teks sastra. Dalam stilistika atau 

stile terdapat unsur-unsur yang dapat dikaji dengan stilistika, salah 

satunya, yaitu penyiasatan struktur. Penyiasatan struktur (figures of 

speech), istilah lain sarana retorika. Penyiasatan struktur bermain di 

ranah struktur, yang dimaksudkan sebagai struktur yang sengaja 

disiasati, dimanipulasi, dan didayakan untuk memperoleh efek 

keindahan. 

Secara definitif stilistika adalah ilmu yang berkaitan dengan 

gaya dan gaya bahasa. Pada umumnya lebih banyak mengacu pada gaya 

bahasa. Jadi, dalam pengertian yang paling luas, stilistika sebagai ilmu 

tentang gaya, meliputi berbagai cara yang dilakukan dalam kegiatan 

manusia. Gaya menyangkut masalah penggunaan bahasa, dalam hal ini 

karya sastra dianggap sebagai sumber data utama dan pada 

perkembangan terakhir dalam sastra menunjukkan bahwa gaya dibatasi 

dalam analisis puisi, karena dilihat secara umum puisilah yang memiliki 

penggunaan bahasa yang khas, selain itu gaya pada dasarnya ada dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Stilistika adalah ilmu yang meneliti tentang penggunaan bahasa 

dan gaya bahasa di dalam karya sastra. Menurut Panuti, stilistika dapat 

diartikan sebagai kajian linguistik yang objeknya berupa style (gaya 

bahasa). Style atau gaya bahasa menjadi bagian dari diksi atau pilihan 

kata yang mempersoalkan cocok dan tidaknya pemakaian suatu kata, 

frase atau klausa. Persoalan gaya bahasa meliputi semua hirarki 
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kebahasaan mulai dari pilihan kata secara individual, frase, klausa, dan 

kalimat, bahkan mencakup pula sebuah wacana secara keseluruhan. 

Nada yang tersirat dibalik sebuah wacana termasuk pula persoalan gaya 

bahasa.(Ardin et al., 2020)   

Stilistika sangat erat kaitannya dengan bahasa yang digunakan 

dalam karya sastra. Padahal sebenarnya kajian stilistika tidak terbatas 

pada ragam bahasa sastra. Bahasa nonsastra juga boleh disebut bagus 

dan indah walau kriteria keindahannya berbeda dengan ragam bahasa 

sastra. Sama halnya dengan bahasa sastra, bahasa nonsastra yang bagus 

dan indah juga lebih enak dibaca sehingga memunyai daya tarik lebih 

tinggi. (Burhan, 2014) Penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra, 

melalui berbagai cara dan teknik, dapat memberikan nilai keindahan 

atau estetika pada karya tersebut. Bahkan, tak jarang keindahan seni 

dalam sebuah karya sastra sangat ditentukan oleh cara penggunaan 

bahasanya. Stilistika merupakan kajian yang membahas cara memahami 

dan menganalisis karya sastra dari sisi penggunaan bahasa yang 

diterapkan oleh pengarang atau penyair.(Nursida, 2018) 

Stilistika sangat penting bagi studi linguistik maupun studi 

kesusastraan. Stilistika dapat memberikan sumbangan penelitian gaya 

bahasa untuk merupakan unsur pokok untuk mencapai berbagai bentuk 

pemaknaan karya sastra, dikarenakan karya sastra tidak lepas dari 

penggunaan gaya bahasa yang keindahan. Penggunaan gaya bahasa 

dalam karya sastra berlawanan dengan pengunaan bahasa pada karya 
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ilmiah. Penggunaan bahasa pada karya ilmiah pastinya menggunakan 

bahasa yang baik dan benar, pemilihan kata yang tepat, kalimatnya jelas, 

ini harus diperhatikan sekali agar tidak menimbulkan makna 

ambigu/ganda. Sedangkan pemakaian bahasa dalam karya sastra lebih 

memiliki kebebasan yang berasal dari kreatifitas pengarang, karena 

dimaksudkan agar dapat memiliki kekayaan makna.(Felta, 2020)  

Dari beberapa pendapat tentang pengertian stilistika diatas dapat 

disimpulkan bahwa stilistika merupakan ilmu yang mempelajari gaya 

bahasa dalam karya sastra. Dalam pengertian yang luas, stilistika 

mencakup pengkajian terhadap berbagai aspek penggunaan bahasa, 

mulai dari pilihan kata hingga struktur kalimat dan wacana secara 

keseluruhan. Penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra memainkan 

peran penting dalam menciptakan keindahan dan makna dalam sebuah 

karya. Meskipun biasanya dikaitkan dengan karya sastra, stilistika juga 

dapat diterapkan pada bahasa nonsastra yang memiliki keindahan 

tersendiri. Stilistika membantu memahami dan menganalisis karya 

sastra melalui pengkajian gaya bahasa dan penggunaan bahasa yang 

dilakukan oleh pengarang. 

3. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa dalam retorika dikenal dengan istilah style. Kata 

“Style” diturunkan dari bahasa latin “stylus”. Yaitu semacam alat untuk 

menulis pada lempengan lilin. Pada perkembangan berikutnya, kata 

style lalu berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau 
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mempergunakan kata-kata secara indah.(Keraf, 2007) Gaya  bahasa  

atau  style  menjadi masalah   atau   bagian   dari   diksi atau   pilihan   

kata   yang   mempersoalkan   cocok   tidaknya pemakaian  kata,  frasa  

atau  klausa  tertentu  untuk  menghadapi  situasi  tertentu.  Persoalan  

itu, persoalan gaya bahasa meliputi semua hirarki kebahasaan: pilihan 

kata secara individual, frasa, klausa  dan  kalimat,  bahkan  meliputi  

sebuah  wacana  secara  keseluruhan.  Jangkauan  gaya bahasa  

sebenarnya  sangat  luas,  tidak  hanya  meliputi  unsur-unsur  kalimat  

yang  mengandung corak-corak tertentu, seperti yang umum terdapat 

dalam retorika-retorika klasik.(Lubis, 2022) 

Menurut Tarigan dalam (Rini, 2018) mengemukakan bahwa 

gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata 

dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi 

penyimak atau pembaca. Majas sering dianggap sebagai sinonim dari 

gaya bahasa, namun sebenarnya majas termasuk dalam gaya bahasa. 

Sebelum masuk pada pembahasan tentang majas, terlebih dahulu akan 

dikemukakan pengertian tentang gaya bahasa. Gaya bahasa mempunyai 

cakupan yang sangat luas. 

Gaya bahasa dan penulisan merupakan salah satu unsur yang 

menarik dalam sebuah bacaan. Pengarang memiliki gaya yang berbeda-

beda dalam menuangkan setiap ide tulisannya. Setiap tulisan yang 

dihasilkan nantinya mempunyai gaya yang dipengaruhi oleh penulisnya, 

sehingga dapat dikatakan, watak seorang penulis sangat mempengaruhi 
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sebuah karya yang dihasilkannya. Hal ini relevan dengan pendapat 

Keraf yang mengatakan: Gaya bahasa dapat dilihat dari dua sudut 

pandang yang berbeda, yakni dari segi non bahasa dan dari segi bahasa. 

Dari segi nonbahasa, gaya dapat dikategorikan berdasarkan pengarang, 

waktu, media, permasalahan, tempat, tujuan, dan sasaran, sementara itu 

dari segi bahasa gaya bahasa dikategorikan berdasarkan pilihan kata, 

pilihan nada, struktur kalimat, dan penyampaian kalimat.(Keraf, 2007) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah 

pengaturan kata-kata dan kalimat-kalimat oleh penulis atau pembaca 

dalam mengekspresikan ide, gagasan, dan pengalamannya untuk 

meyakinkan atau mempengaruhi penyimak atau pembaca. Untuk itu, 

gaya bahasa dalam suatu karangan atau tulisan seseorang harus dapat 

dikuak dan disibakkan dengan pikiran logika dan dengan pertimbangan-

pertimbangan yang mantap.  

Dalam kaitannya dengan gaya bahasa yang berlaku di Indonesia, 

gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandang. Gaya 

bahasa dibedakan menjadi empat, yaitu (1) gaya bahasa perbandingan , 

(2) gaya bahasa pertentangan, (3) gaya bahasa pertautan, dan (4) gaya 

bahasa perulangan.(Tarigan, 2009) 

Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang 

membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain melalui ciri-ciri 

kesamaan antara keduanya. Gaya bahasa perbandingan merupakan 

bahasa kiasan yang menyamakan satu hal dengan yang lain. Kesamaan 
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itu misalnya berupa ciri fisik, sifat, sikap, keadaan, suasana, tingkah 

laku, dan sebagainya.(Burhan, 2014) Perbandingan ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan kata-kata seperti “seperti”, “bagai”, “layaknya”, 

atau “ibarat”, dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya 

bahasa  perbandingan  adalah  gaya  bahasa  yang  mengandung  maksud  

membandingkan dua hal yang dianggap mirip atau mempunyai 

persamaan sifat (bentuk) dari dua hal yang dianggap sama.  

Gaya bahasa perbandingan terdiri atas 5 bagian yaitu gaya 

bahasa simile, metafora, personifikasi, alegori, dan hiperbola.(Waridah 

Ernawati, 2013) Berikut penjelasan dari ke-5 bagian gaya bahasa 

perbandingan tersebut: 

a. Perumpamaan  

Gaya bahasa perumpamaan disebut juga gaya bahasa 

simile. Perumpamaan adalah gaya bahasa perbandingan yang 

membandingkan dua hal yang berbeda namun dianggap 

memiliki kesamaan. Gaya bahasa perumpamaan dapat 

disimpulkan yaitu perbandingan dua hal yang hakikatnya 

berlainan dan yang sengaja dianggap sama, seperti kata ibarat, 

bak, sebagai, seumpama, laksana, penaka, dan serupa(Dwi 

Andhini & Arifin, 2022). Contoh gaya bahasa perumpamaan: 

a) Semangatnya keras bagaikan baja  

b) Senyumannya sangat indah, bak bunga yang sedang 

mekar   
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c) Tatapan matanya laksana panah menghujam hatiku 

b. Metafora  

Metafora adalah gaya bahasa yang memberikan 

perbandingan yang implisit diantara dua hal yang berbeda. 

Dapat dipahami bahwa, gaya bahasa metafora merupakan gaya 

bahasa yang tidak memiliki arti sebenarnya atau kiasan yang 

menyiratkan makna antara kedua hal tersebut. (Suci et al., 

2021) Contoh gaya bahasa metafora: 

a) Si jago merah melahap habis puluhan toko di pasar 

baru 

b) Andre merupakan anak emas Pak Jamil, seorang 

lurah di desa Kuto 

c) Tikus kantor masih banyak di negeri ini 

c. Personifikasi  

Salah satu jenis gaya bahasa perbandingan adalah 

personifikasi. Personifikasi merupakan gaya bahasa yang 

mengumpamakan benda mati seolah-olah hidup atau memiliki 

sifat seperti manusia.(Maryanti, n.d.) Kesimpulannya bahwa 

personifikasi adalah gaya bahasa yang memberikan sifat-sifat 

manusia kepada benda mati atau entitas non-manusia, sehingga 

membuatnya terlihat hidup atau memiliki karakter manusia. 

Contoh gaya bahasa personifikasi: 
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a) Setiap pagi burung itu selalu bernyanyi di suasana 

yang sejuk. 

b) Salju turun menyelimuti hampir seisi kota. 

c) Angin puting beliung itu menyapu bersih kota-kota 

yang dilaluinya. 

d. Alegori  

Alegori merupakan suatu cerita singkat yang 

mengandung kiasan. Makna kiasan ini harus ditarik dari  bawah  

permukaan  ceritanya.  Dalam  alegori,  nama-nama  pelakunya  

adalah  sifat-sifat  yang  abstrak, serta tujuannya selalu terlihat 

jelas.(Mutiarasari et al., 2022) Contoh gaya bahasa alegori: 

a) Kemarahan seperti api, semakin disulut semakin 

besar. 

b) Mimpi adalah kunang-kunang yang menari-nari di 

langit malam. 

c) Pohon rindang adalah payung raksasa yang 

melindungi kami dari terik matahari. 

e. Hiperbola 

Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang 

mengandung suatu pernyataan yang memiliki makna melebih-

lebihkan suatu hal dan tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya(Dwi Andhini & Arifin, 2022). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa 
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yang memiliki makna yang tidak sesuai dengan keaadaan yang 

sebenarnya ataupun berlebihan. Contoh majas hiperbola 

adalah: 

a) Tas berwarna merah itu, berat sekali isinya seperti 

sejuta ton batu. 

b) Kamarnya sangat luas, seperti seluas lautan. 

c) Air matanya tak akan pernah habis, seperti 

banyaknya air di lautan. 

4. Novel 

Pengertian  novel  menurut  Endah  Tri  Priyatni  dalam (Lubis, 

2022) kata novel berasal dari bahasa Latin Novellus, yang merupakan 

turunan dari kata novus, yang berarti "baru" atau new dalam bahasa 

Inggris. Disebut “baru” karena novel muncul belakangan dibandingkan 

bentuk karya sastra lainnya seperti puisi dan drama. Novel merupakan 

karya fiksi yang menyajikan sebuah dunia imajinatif. dunia yang 

mencerminkan kehidupan ideal yang dibentuk melalui unsur-unsur 

intrinsik seperti peristiwa, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut 

pandang, dan unsur lainnya yang juga bersifat rekaan.(siti hartini, 2019) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah karya sastra yang diciptakan oleh pengarang dari pencampuran 

imajinasi dan gambaran kehidupan di sekitar pengarang yang 

menghasilkan dunia baru yang berisi tentang kehidupan para tokoh. 

Dalam novel biasanya melalui para tokoh dan latar cerita para 
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pengarang menyelipkan kekhawatiran tentang apa yang sedang terjadi 

di sekitarnya, dan menyampaikan pendapatnya melalui amanat cerita 

dengan harapan agar apa yang telah terjadi tidak terjadi lagi di masa 

mendatang. 

B. Penelitian Relevan 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan dan akan menjadi acuan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Zaimarni & Rumadi, 

2020) dalam Jurnal Tuah Pendidikan dan Pengajaran Bahasa. 

Vol. 2 No. 1, Juli 2020 dengan judul Gaya Bahasa Perbandingan 

Fahri Hamzah dalam Acara Indonesia Lawyers Club. Penelitian 

yang dilakukan Silvia Zaimarni, dkk ini memiliki persamaan dan 

juga perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, persamaannya adalah sama-sama meneliti gaya bahasa 

dan memfokuskannya pada gaya bahasa perbandingan. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data penelitian, 

penelitian yang dilakukan Silvia Zaimarni dkk sumber data 

penelitiannya adalah melalui chanel youtube Indonesia Lawyers 

Club tanpa direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia disekolah sedangkan sumber data yang yang peneliti 

akan lakukan adalah pada  novel Guru Aini karya Andrea Hirata 

dan akan direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya tingkat SMA. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana & Kristinawati, 2022) 

dalam jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan. Vol. 2 No. 2 Juli 

2022 dengan judul Kajian Stilistika Cerpen “Malam Hujan 

Bulan Desember” Karya Guntur Alam. Penelitian yang 

dilakukan Yuliana dan Kristinawati memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan kajian stilistika, 

sedangkan perbedaannya pada penelitian yang dilakukan 

Yuliana dan Kristinawati tidak memfokuskan gaya bahasa apa 

yang diteliti sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan akan memfokuskan pada gaya bahasa perbandingan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dan Kristinawati subjek 

penelitiannya adalah cerpen dengan judul “Malam Hujan Bulan 

Desember” karya Guntur Alam sedangkan subjek penelitian 

yang peneliti lakukan adalah novel dengan judul “Guru Aini” 

karya Andrea Hirata. 

3. Penelitian yang dilakukan Nurmawati, dkk (Nurmawati et al., 

2023) pada jurnal Penelitian Multidisiplin Vol. 1, No. 7 Juli 2023 

dengan judul Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Dan Sindiran 

Dalam Novel Selamat Tinggal Karya Tere Liye. Penelitian yang 

dilakukan Nurmawati, dkk memiliki persamaan dan perbedaan 

ada penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah 

sama-sama menggunakan gaya bahasa tetapi pada penelitian 



24 

 

 

 

yang dilakukan Nurwamati, dkk menggunakan dua gaya bahasa 

yaitu gaya bahasa perbandingan dan gaya bahasa sindiran. 

Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih 

memfokuskan pada gaya bahasa perbandingan saja. Lalu 

terdapat perbedaan pada sumber penelitiannya yaitu penelitian 

yang dilakukan Nurmawati, dkk sumber penelitiannya terdapat 

pada novel Selamat Tinggal karya Tere Leye sedangkan sumber 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Herlinda Jelita (Jelita, 

2021) pada skripsinya dengan judul Analisis Gaya Bahasa Pada 

Lirik Lagu Karya Feliks Edon “Dalam Album Rame Raes” 

(Kajian Stilistika). Terdapat persamaan dan perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Maria Herlinda Jelita dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah 

sama-sama menggunakan kajian stilistika, sedangkan 

perbedaannya penelitian gaya bahasa yang dilakukan Maria 

Herlinda Jelita adalah tiga gaya bahasa yaitu gaya bahasa 

perbandingan, gaya bahasa pertentangan, dan gaya bahasa 

perulangan. Sedangkan pada penelitian gaya bahasa yang akan 

peneliti lakukan akan memfokuskan pada gaya bahasa 

perbandingan saja. Selain itu terdapat perbedaan pada sumber 

penelitian yang dilakukan oleh Maria Herlinda Jelita adalah lirik 
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lagu Derah Manggarai karya Feliks Edon dalam Album Rame 

Raes, sedangkan sumber penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Lalu, penelitian 

yang dilakukan Maria Herlinda Jelita tidak di relevansikan atau 

implementasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

disekolah, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

direlevansikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat 

SMA. 

5. Penelitian yang dilakukan Ajeng Hadyian, dkk (Ajeng Hadyian 

et al., 2022) pada jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, dan Pengajaran. 

Vol, 1 No. 1 April 2022 dengan judul Kajian Stilistika Dan 

Struktur Cerpen “Tak Ada Yang Gila Di Kota Ini” Karya Eka 

Kurniawan. Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian 

yang dilakukan Ajeng Hadyian, dkk dan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan kajian stilistika, sedangkan perbedaannya pada 

penelitian yang dilakukan Ajeng Hadyian, dkk menggunakan 

dua bahan kajian yaitu stilistika dan struktur pada cerpen, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan hanya 

menggunakan satu bahan kajian yaitu kajian stilistika saja. 

Selain itu, perbedaan penelitian yang dilakukan Ajeng Hadyian, 

dkk yaitu sumber penelitiannya adalah cerpen dengan judul Tak 

Ada Yang Gila Di Kota Ini dan tidak direlevansikan dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah, sedangkan sumber 

penelitian yang akan penelitian lakukan adalah novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata dan akan direlevansikan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA. 

C. Kerangka Berpikir 

Setiap pemikiran membutuhkan alur atau konsep untuk 

mempermudah dalam mengembangkan pola pikir karena itu perlu dibuat 

kerangka berpikir pada penelitian yang akan peneliti lakukan.   

 Bagan 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sastra 

Prosa

Novel Guru Aini karya Andrea Hirata 

Stilistika/Gaya Bahasa 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Analisis Stilistika Dalam Novel Guru Aini Karya Andrea 

Hirata  Dan Relevansinya Terhadap  Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Tingkat Sma Kelas XII Sma N 12 

Pekanbaru 

 

Gaya Bahasa Perbandingan meliputi: 

1. Gaya bahasa simile 

2. Gaya bahasa metafora 

3. Gaya bahasa personifikasi 

4. Gaya bahasa alegori 

5. Gaya bahasa hiperbola 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang yang dialami oleh subjek penelitian dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.(Moleong, 2017) 

Pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi berfungsi dalam aspek 

penelitian menyangkut fenomena yang terjadi dan dalam oleh subjek 

penelitian yang kemudian dilakukan deskripsi secara sistematis, faktual, dan 

akurat terhadap objek penelitian.(Sugiyono, 2013)   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis stilistika Burhan 

Nurgiyantoro untuk menguraikan dan mendeskripsikan tentang gaya bahasa 

perbandingan dalam novel Guru Aini Karya Andrea Hirata dan Relevansinya 

terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat SMA kelas XII. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini tidak terikat oleh lokasi melainkan 

dengan melakukan kajian pustaka terhadap teori-teori sebagai sumber dan 

rujukan seperti perpustakaan, jurnal online, website, dan artikel. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan menganalisis data gaya 

bahasa perbandingan pada novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Waktu 

yang digunakan alam penelitian ini terhitung dari rentang bulan Januari 

2025 hingga Maret 2025. Satu bulan pengambilan data dan dua bulan 
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pengolahan data. 

C. Sumber Data dan Data 

Sumber data adalah sumber tempat memperoleh keterangan atau 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 

Adapun data penelitian hal yang menjadi sasaran penelitian. Menurut 

Lofland dalam (Moleong, 2017) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.  

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata. Sedangkan data dalam penelitian ini berupa 

kata atau kalimat yang didalamnya memuat gaya bahasa perbandingan pada 

novel Guru Aini karya Andrea Hirata. 

D. Instrumen Penelitian 

Peneliti merupakan instrumen kunci (researcher as key instrument) 

dalam melakukan penelitian kualitatif.(Sugiyono, 2013) Instrumen bisa saja 

dikumpulkan dari data tetapi sebenarnya seo4rang penelitilah yang menjadi 

satu-satunya instrumen dalam mengumpulkan informasi. 

Peneliti kualitatif merupakan human instrument, yang berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil 

temuannya.(Moleong, 2017) Dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 
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sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 

dengan data yang telah ditemukan.(Sugiyono, 2013) 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti dibantu oleh instrumen-

instrumen berupa lembaran analisis gaya bahasa perbandingan dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata. Berdasarkan teori yang berkaitan dengan 

gaya bahasa perbandingan, maka peneliti sebagai instrumen utama akan 

membuat indikator-indikator yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun 

indikator tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam proses penelitian, 

khususnya dalam pengambilan, pemilihan dan pengklasifikasikan serta 

analisis data. Indikator yang dibuat peneliti adalah unsur intrinsik berupa 

gaya bahasa perbandingan dalam novel. Berikut lembar atau tabel analisis 

gaya bahasa yang peneliti gunakan: 

Tabel 3.1 Pengklasifikasian Data 

   NO Kata atau Kalimat     Gaya Bahasa Perbandingan  

SM MT PS AG HB 

       

       

       

       

       

       

Jumlah Data      

 Keterangan:  

1. SM =perumpamaan/smile 

2. MT =metafora 

3. PS =personifikasi 
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4. AG =alegori 

5. HB =hiperbola 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang 

mendalam dari fokus penelitian.(Moleong, 2017) Penelitian kualitatif selalu 

berusaha mengungkap suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana 

adanya. Hasil penelitian diarahkan dan ditetapkan pada upaya memberi 

gambaran secara obyektif dan sedetail mungkin tentang keadaan yang 

sebenarnya dari obyek studi. 

Prosedur penelitian kualitatif memiliki perbedaan dengan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar dan tidak 

ketat sehingga dalam pelaksanaan penelitian berpeluang mengalami 

perubahan dari apa yang telah direncanakan. Hal itu dapat terjadi bila 

perencanaan ternyata tidak sesuai dengan apa yang dijumpai di lapangan. 

Meski demikian, kerja penelitian mestilah merancang langkah-langkah 

kegiatan penelitian. Paling tidak terdapat tiga tahap utama dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2008) yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti 

mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti 
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baru mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya dengan 

cara membaca dengan seksama novel Guru Aini karya Andrea Hirata.  

2. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi 

yang diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu.  

3. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara 

mendalam tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang 

dikonstruksi berdasarkan data yang diperoleh menjadi suatu 

pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan(Sugiyono, 

2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik baca dan catat (BC). Menurut Hermaji dalam (Lailatul, Patrisia, 2016) 

teknik baca merupakan teknik dasar metode simak yang dilakukan terhadap 

tulisan orang baik dibuku, majalah, koran maupun yang lainnya. Teknik catat 

yaitu teknik dengan cara mencatat bagian-bagian yang di anggap penting. 

Teknik baca dan catat adalah membaca dengan saksama terhadap sumber 

data primer yaitu novel Guru Aini karya Andrea Hirata serta mencatat poin-

poin penting pada saat pengumpulan data. Adapun langkah-langkah dalam 
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pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Membaca keseluruhan novel Guru Aini karya Andrea Hirata.  

2. Selanjutnya, memberi tanda pada kalimat-kalimat yang 

mengandung gaya bahasa perbandingan dalam novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata.  

3. Mencatat apa saja gaya bahasa perbandingan yang terkandung 

pada novel Guru Aini karya Andrea Hirata kedalam tabel atau 

lembar analisis yang telah disiapkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

menggunakan teknik analisis konten (content analysis). Analisis konten 

merupakan salah satu teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian yang membahas isi suatu informasi secara mendalam baik 

informasi yang tertulis ataupun informasi yang tercetak dalam media 

massa.(Rahman, 2022) Teknik analisis konten adalah suatu metode yang 

secara operasional digunakan untuk menarik kesimpulan dengan melakukan 

identifikasi terhadap karakteristik khusus yang terdapat dalam suatu pesan 

tertentu berupa bentuk komunikasi, informasi tertulis dalam suatu teks, buku, 

majalah, dan surat kabar. Penelitian yang menggunakan teknik analisis 

konten menuntut peneliti agar berusaha melakukan rekonstruksi terhadap 

suatu realitas dan mendalami maknanya. Sehingga penelitian ini sangat 

memperhatikan proses, peristiwa dan otentitas. Dalam Analisis konten, 

peneliti diharuskan untuk memilih unit analisis yang akan dikaji, memilih 
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objek penelitian yang menjadi sasaran analisis. Untuk mengambil data pada 

penelitian adapun langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan data yang akan dianalisis. Peneliti memilih novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata sebagai sumber data dan gaya 

bahasa perbandingan sebagai data. 

2. Memilih unit analisis. Peneliti memfokuskan pada kata, kalimat, 

dan frasa yang mengandung gaya bahasa perbandingan. 

3. Mengembangkan kategori dan kode. Peneliti membuat kategori 

gaya bahasa perbandingan dan memberi kode untuk 

memudahkan pencatatan dan analisis. 

4. Menganalisis data. Peneliti mengidentifikasi kalimat atau frasa 

yang termasuk dalam setiap kategori. 

5. Menafsirkan temuan. Setelah menganalisis data, peneliti 

menginterpretasikan temuan seperti apa makna dari pola gaya 

bahasa dan bagaimana gaya bahasa tersebut berkontribusi pada 

keseluruhan pesan dalam data. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari penjelasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, mengenai gaya bahasa perbandingan pada novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata yang telah peneliti amati, maka penulis akan 

mengemukakan hal penting yang dapat disimpulkan. Berangkat dari tiga 

buah pertanyaan yang telah penulis paparkan dalam rumusan masalah, 

berikut simpulan dari pemaparan penjelasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. Bentuk gaya bahasa perbandingan dalam novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata yang peneliti amati,  terdapat 5 jenis gaya bahasa 

perbandingan yang terdiri gaya bahasa simile/perumpamaan terdapat 29 

data, gaya bahasa metafora terdapat 21 data, gaya bahasa personifikasi 

terdapat 25 data, gaya bahasa alegori terdapat 8 data, dan gaya bahasa 

hiperbola terdapat 13 data. Total keseluruhan data gaya bahasa  

perbandingan pada penelitian ini adalah 96 data. Selain itu, terdapat 

kandungan makna tersirat pada setiap jenis gaya bahasa perbandingan yang 

ada dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata. 

Hasil penelitian ini dapat direlevansikan serta dijadikan sebagai 

bahan ajar dalam materi pokok Kebahasaan Novel pada mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA N 12 Pekanbaru berdasarkan analisis yang 

dilakukan dengan melihat isi novel Guru Aini karya Andrea Hirata dan isi 

silabus kelas XII semester (genap). Berdasarkan silabus yang peneliti 
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peroleh dari guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMA N 12 Pekanbaru, 

materi mengenai karya sastra novel khususnya pembahasan mengenai 

kebahasaan novel masuk dalam kompetensi dasar (KD) 3.9 dan 4.9. Selain 

itu novel Guru Aini karya Andrea Hirata dapat dijadikan sebagai salah satu 

tambahan referensi bahan ajar oleh guru agar siswa dapat menambah 

pengetahuan mengenai karya sastra terutama novel, serta dapat menambah 

bahan bacaan siswa dalam kegiatan literasi di sekolah. 

B.  Saran 

Penelitian mengenai analisis stilistika bukanlah hal yang baru, 

namun penulis mencoba untuk menemukan celah penelitian yang belum 

pernah dibahas untuk mewarnai penelitian mengenai stilistika dengan 

menganalisis gaya bahasa perbandingan pada novel Guru Aini karya Andrea 

Hirata dengan mengkaitkan hasil penelitian gaya bahasa perbandingan pada 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini masih memiliki 

kekurangan dan belum sempurna dari berbagai aspek. Hal ini didasari 

keterbatasan pengetahuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian yang lebih baik. Sehingga peneliti berharap adanya 

masukan dan saran untuk kedepannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya kekurangan dalam 

mengumpulkan informasi yang dapat mendukung proses penelitian ni. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan agar peneliti lain dapat menggali lebih 

dalam lagi tentang stilistika yang belum dapat diteliti oleh peneliti. Saran 

untuk peneliti kedepannya adalah peneliti berharap akan lebih banyak lagi 
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yang tertarik untuk membahas lebih dalam lagi serta memperkaya penelitian 

tentang stilistika. 
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